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ABSTRAK

Sebagian besar lulusan SMK memiliki kekurangan dari sisi kemampuan menulis, padahal kemampuan menulis merupakan
keterampilan utama yang dibutuhkan oleh para profesional yang bekerja pada perusahaan. Selaras dengan hal tersebut,
laporan CPA Horizons 2025 juga mencantumkan keterampilan menulis sebagai salah satu kompetensi inti yang dibutuhkan
untuk menjadi pekerja yang sukses. Hampir semua orang, termasuk perekrut dan mitra perusahaan, setuju bahwa lulusan
SMK membutuhkan keterampilan menulis yang lebih baik, namun hingga saat ini sebagian besar siswa SMK masih kurang di
bidang ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan metode clustering berbantuan gambar foto-
grafi dalam meningkatkan keterampilan menulis pelajar SMKN 1 Kefamenanu. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen, dimana terdapat dua kelas dijadikan subjek penelitian yakni kelas X Tata Busana 1 dan 2 SMKN 1 Kefamenanu.
Metode penentuan subjek menggunakan probability sampling dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Materi
yang diajarkan adalah menulis karangan. Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan sedangkan kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa implementasi metode clustering berbantuan gambar fotografi. Keterampilan menulis siswa pada
kelompok eksperimen dan kontrol dinilai dan dibandingkan. Kemudian, uji-t sampel independen digunakan untuk menentukan
efek dari implementasi metode pembelajaran terhadap keterampilan menulis siswa. Data penelitian diperoleh melalui
pelaksanaan post-test, dimana sebelum diberikan perlakuan dua kelompok terlebih dahulu melakukan pre-testTemuan
penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata n-gain pada kelompok eksperimen sebesar 0,24 lebih besar dibandingkan ke-
lompok kontrol sebesar 0,10. Hal ini mengungkapkan bahwa siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan metode clus-
tering berbantuan fotografi memiliki keterampilan menulis lebih baik dibandingkan siswa yang diberi perlakuan belajar
dengan menggunakan metode konvensional.

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Clustering, Ketrampilan Menulis, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

ABSTRACT

Most of the SMK graduates have a lack of writing skills, even though writing skills are the main skills needed by profession-
als working in companies. In line with this, the CPA Horizons 2025 report also lists writing skills as one of the core compe-
tencies needed to become a successful worker. Almost everyone, including recruiters and company partners, agrees that SMK
graduates need better writing skills, but to date most SMK students are still lacking in this area. This study aims to analyze
the effectiveness of using the photographic image-assisted clustering method in improving the writing skills of SMKN 1
Kefamenanu students. This research is quasi-experimental research, where there are two classes as research subjects, namely
class X Fashion Design 1 and 2 at SMKN 1 Kefamenanu. The method of determining the subject using probability sampling
using cluster random sampling technique. The material taught is writing essays. The control group was not given treatment
while the experimental group was given treatment in the form of implementing the clustering method with the help of photo-
graphic images. The writing skills of students in the experimental and control groups were assessed and compared. Then,
independent sample t-test was used to determine the effect of the implementation of the learning method on students' writing
skills. The research data was obtained through the post-test, where before being given treatment the two groups first conducted
a pre-test. The findings of this study indicate that the average n-gain in the experimental group is 0.24 greater than the control
group is 0.10. This revealed that students who were given learning treatment using the photography-assisted clustering method
had better writing skills than students who were given learning treatment using conventional methods.

Keywords: Effectiveness, Clustering Methods, Writing Skills, Vocational High School (SMK)

I. PENDAHULUAN

ENINGKATKAN keterampilan menulis siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) telah menjadi isu
yang banyak menjadi perhatian oleh guru pengajar bahasa Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Beberapa peneliti melaporkan bahwa sebagian besar lulusan SMK memiliki kekurangan dari sisi
kemampuan menulis [1]. Oleh karena itu, beberapa peneliti seperti Yulia et al. [2]; Sriyanto [3]; dan Martha &
Situmorang [4] mencoba menerapkan pendekatan yang berbeda guna meningkatkan kemampuan menulis siswa
khususnya pada jenjang SMK. Albrecht dan Sack [5] melaporkan bahwa para praktisi menempatkan menulis
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sebagai keterampilan kritis yang paling dibutuhkan oleh lulusan dibidang kejuruan [6]. Dalam Teaching What
Matters, Hurt [7] mengidentifikasi menulis sebagai keterampilan utama yang dibutuhkan oleh para profesional
yang bekerja pada perusahaan.

Kebutuhan akan peningkatan keterampilan menulis ini berlanjut hingga saat ini. Mempersiapkan siswa dengan
kemampuan menulis yang baik adalah bagian penting dari kerangka kompetensi yang telah tersusun dalam struktur
kurikulum 2013. Selaras dengan hal tersebut, laporan CPA Horizons 2025 juga mencantumkan keterampilan
menulis sebagai salah satu kompetensi inti yang dibutuhkan untuk menjadi pekerja yang sukses [8]. Hampir semua
orang, termasuk perekrut dan mitra perusahaan, setuju bahwa lulusan SMK membutuhkan keterampilan menulis
yang lebih baik, namun hingga saat ini sebagian besar siswa SMK masih kurang di bidang ini [9]. Meskipun upaya
untuk meningkatkan keterampilan menulis telah dicoba di masa lalu, peneliti masih melaporkan lulusan SMK
masih memiliki kelemahan dalam hal menulis yang mana keterampilan tersebut sangat dibutuhkan untuk menjadi
pekerja profesional yang sukses [10].

Beberapa guru SMK khususnya yang mengajar bahasa Indonesia mungkin bertanya, “Mengapa belum ada
kemajuan lebih lanjut terkait upaya dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa SMK sampai saat ini?”
Pertanyaan tersebut sebenarnya telah dibahas oleh Corman [11] pada awal tahun 1986. Melalui artikel ilmiahnya,
Corman mengungkapkan bahwa menulis adalah “bagian penting dari pendidikan professional” namun yang
menjadi pertanyaan adalah "Siapa yang harus mengajar menulis?”. Dalam hal ini, Corman berpendapat bahwa
keterampilan menulis harus diasah tidak hanya oleh guru bahasa Indonesia saja, melainkan juga oleh guru pengajar
yang sesuai dengan bidang keahlian. Lebih lanjut, Corman menyarankan bahwa guru bidang keahlian harus
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk melatih keterampilan menulis dan komunikasi siswa SMK.

Meningkatkan keterampilan menulis siswa SMK tentunya tidak hanya dapat dilakukan melalui satu metode saja.
Ini dilakukan untuk merangsang kemauan siswa untuk menulis berdasarkan minat mereka sendiri. Penggunaan
metode seperti clustering dapat dipertimbangkan oleh guru untuk mendukung proses belajar mengajar bahkan
mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal tersebut, dibuktikan dari penelitian Iskandar bahwa
penggunaan metode clustering terbukti signifikan mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa [12]. Selain
itu, penelitian Wangi juga menemukan hal yang sama bahwa dengan metode clustering siswa lebih termotivasi
dan antusias untuk menulis [13]. Tidak hanya metode clustering, pemanfaatan berbagai media juga dapat digunakan
oleh guru guna merangsang kemauan siswa untuk menulis, salah satunya dengan gambar fotografi. Fotografi
merupakan bagian dari media gambar yang masuk dalam kategori media grafis. Sesuai dengan definisinya, media
grafis dijelaskan sebagai media yang dapat digunakan untuk mentrasfer sebuah informasi dan pengetahuan melalui
unsur visual [14]. Oktapiyani [15] mengungkapkan bahwa penggunaan media berbasis visual telah banyak
memberikan dampak positif terutama saat digunakan dalam mendukung proses belajar mengajar. Merujuk dari
uraian latar belakang, maka diketahui bahwa penggunaan media visual khususnya gambar fotografi memiliki
potensi yang bagus terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa SMK. Oleh karena itu, tujuan utama dari
penelitian ini tidak lain adalah untuk menganalisis efektivitas penggunaan metode clustering berbantuan gambar
fotografi dalam meningkatkan keterampilan menulis pelajar SMKN 1 Kefamenanu.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, dimana terdapat dua kelas dijadikan subjek penelitian
yakni kelas X Tata Busana 1 dan 2 sengaja dipilih dari SMKN 1 Kefamenanu. Metode penentuan subjek
menggunakan probability sampling dengan menggunakan teknik cluster random sampling [16]. Topik yang sama
(menulis karangan) diajarkan di kedua kelas. Kelompok kontrol (n = 35 siswa) tidak diberikan perlakuan yang
berarti pembelajaran dilaksanakan sebagaimana biasanya, sedangkan kelompok eksperimen (n = 35 siswa)
diberikan perlakuan berupa implementasi metode clustering berbantuan gambar fotografi. Tahapan metode
clustering yakni siswa menentukan dan menulis sebuah tema karangan dan melingkarinya, lalu menulis kata lain
yang berhubungan dengan tema yang telah dipilih dan melingkarinya, kemudian menghubungkan kata atau frasa
di dalam masing-masing lingkaran dengan saling menghubungkan antara satu ide dengan ide yang lain dan di
hubungkan dengan garis. Dengan cara tersebut dapat merangsang gagasan dalam kemampuan menulis siswa
sehingga akan membantu memberikan titik awal rencana yang akan ditulis. Sebagai contoh tema “guru”, lalu diberi
lingkaran pada kata tersebut. Kemudian siswa menulis lagi kata-kata lain yang berhubungan dengan kata “guru”.
Setelah itu siswa menghubungkan dengan garis kata-kata lain yang berhubungan dengan tema guru yang sudah
dilingkari.

Kemudian, keterampilan menulis siswa baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol dinilai dan
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dibandingkan. Kemudian, uji-t sampel independen digunakan untuk menentukan efek dari implementasi metode
pembelajaran terhadap keterampilan menulis siswa. Data penelitian diperoleh melalui pelaksanaan post-test,
dimana sebelum diberikan perlakuan dua kelompok terlebih dahulu melakukan pre-test (lihat Tabel 1). Setelah data
penelitian dikumpulkan, kemudian diproses dan dianalisis menggunakan software SPSS 16 untuk menguji hipotesis

penelitian.
TABEL |
PROSEDUR DESAIN PENELITIAN KUASI EKSPERIMEN

Kelompok Tes Pertama Perlakuan Tes Kedua
Eksperimen Pre-test Konvensional Post-test
Kontrol Pre-test Metode Clustering Berbantuan Gambar Fotografi Post-test

Setelah diperoleh hasil pre-test dan post-test, kemudian diukur besaran peningkatan atau penurunan keterampilan
menulis siswa. Selanjutnya, hasil pre-test dan post-test tersebut dihitung N-Gain-nya (normalized gain)
menggunakan Persamaan 2.1. Kemudian, independent samples t-test digunakan untuk menganalisis efektivitas
implementasi metode pembelajaran melalui program IBM SPSS 16.

Npost - Npre

N — Gain = (2.1)

Nmaks - Npre

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Normalitas dan Homogenitas

TABEL Il
OUTPUT UJI NORMALITAS DATA

Kolmogorov- Asymp. Sig. .

Kelompok Smirnov Z (2-tailed) Kategori

N-Gain Eksperimen 0,454 0,986 Normal
N-Gain Kontrol 0,643 0,803 Normal

Berdasarkan perhitungan normalitas data yang dilakukan terhadap 70 data keterampilan menulis siswa pada
pembelajaran menulis karangan (Tabel 2), didapatkan nilai signifikanisi sebesar 0,986 untuk kelas eksperimen
sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,803. Auly et al. [17] mengungkapkan bahwa suatu data dapat dikatakan
normal (terima Ho) apabila nilai signifikansi yang didapatkan melalui hasil pengujian lebih besar dari 0,05. Sejalan
dengan teori tersebut, jika disesuaikan dengan hasil penelitian ini maka dapat dinyatakan bahwa data keterampilan
menulis karangan siswa masuk kategori berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat dilanjutkan pada uiji
prasyarat analisis kedua yakni uji homogenitas varians sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 3.

TABEL Il
OuTPUT UJI HOMOGENITAS VARIANS

Kelompok Sig. Kategori
N-Gain Eksperimen dan Kontrol 0,211 Normal

Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas varians adalah terima Ho apabila mendapatkan nilai signifikasi
lebih besar dari 0,05. Dari hasil uji homogenitas varians diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.211. Oleh karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dinyatakan varians data masuk kategori homogen (terima Ho). Hasil
tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono yang menjelaskan bahwa uji homogenitas
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui homogen dan tidaknya varians data yang dimiliki oleh kedua kelompok
belajar [18]. Kemudian, Soeryanto et al. [19] menjelaskan bahwa homogenitas varians pada umumnya
mensyaratkan bahwa varians pada setiap populasi harus sama. Jika variansnya tidak homogen, maka populasi yang
mendasarinya dapat dikatakan heterogen. Uji homogenitas dilakukan baik pada hasil pretes kelas eksperimen dan
kontrol [20]. Hasil uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data hasil peneltian masuk kategori normal dan
homogen, dengan demikian maka hipotesis penelitian dapat dilakukan melalui uji parametrik menggunakan
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independent sample test yang dioperasikan melalui software SPSS 16.

B. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Nilai maksimal yang dapat diberikan oleh guru pengajar sebesar 100. Ini berlaku baik untuk kelompok
eksperimen yang menerapkan metode clustering berbantuan gambar fotografi maupun kelompok kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Proses pengambilan data keterampilan menulis siswa pada
kedua kelompok tersebut dilakukan pada akhir pembelajaran setelah diberikan suatu perlakuan. Selanjutnya, dari
hasil yang didapatkan dilakukan uji hipotesis sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 5. Uji hipotesis dilakukan
setelah data yang didapatkan dinyatakan normal dan homogen dengan masing-masing mendapatkan nilai
signifikansi lebih dari 0,05.

TABEL IV
OUTPUT STATISTIK DESKRIPTIF

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
N-Gain Eksperimen Eksperimen 35 0,24 0,114 0,019
dan Kontrol Kontrol 35 0,10 0,133 0,022
TABEL V

OUTPUT INDEPENDENT SAMPLES TEST

t-test for Equality of Means

95% Confidence
¢ o Sig. Mean Std. Error Interval of the
(2-tailed) Difference Difference Difference

Lower Upper

N-Gain Equal variances
Eksperimen dan  assumed 4,888 68 0,000 0,144 0,030 0085 0,203
Kontrol ;

Equal variances not 4888 66,440 0,000 0,144 0,030 0085 0,203

assumed

Berdasarkan hasil analisis t-test pada kolom t-test for equality of means, diperoleh nilai sig sebesar 0.000. Sesuai
dengan aturan pengambilan keputusan, karena sig lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) maka dinyatakan Hy ditolak
atau Hj diterima. Pada Tabel 4 dapat dilihat rata-rata n-gain pada kelompok kontrol sebesar 0,10 sedangkan pada
kelompok eksperimen sebesar 0,24. Ini berarti terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan siswa yang
signifikan antara siswa yang menerapkan metode pembelajaran konvensional dengan metode clustering berbantuan
gambar fotografi. Dari hasil tersebut diketahui bahwa kelompok eksperimen mendapat perolehan nilai keterampilan
menulis karangan yang lebih baik, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti.

C. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran dengan
menggunakan metode clustering berbantuan gambar fotografi (kelompok eksperimen) dibandingkan pembelajaran
dengan metode konvensional (kelompok kontrol) terhadap keterampilan menulis siswa. Pada kelompok kontrol,
guru menjelaskan materi menulis karangan dengan metode ceramah (konvensional) dan siswa hanya
mendengarkan materi dari guru menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan karena kurangnya interaksi
serta antusias siswa terhadap materi menulis karangan. Disaat pemberian tugas menulis karangan, banyak siswa
yang masih bingung untuk memulai menulis karangan. Pembelajaran dengan metode konvensional menyebabkan
tidak utuhnya pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dikarenakan guru hanya menerangkan materi dan
siswa mencatat lalu diakhiri dengan pemberian tugas menyebabkan pembelajaran tersebut menjadi monoton dan
siswa cenderung bosan untuk mengikuti pembelajaran [21]. Hal ini berbeda dengan siswa pada kelompok
eksperimen yang diberikan perlakukan metode clustering berbantuan media fotografi. Pada kelompok eksperimen,
guru menjelaskan materi menulis karangan dengan berbantuan media fotografi dengan metode clustering. Sehingga
mahasiswa dapat memahami materi menulis karangan dengan mudah karena hadirnya media pembelajaran berupa
fotografi dan siswa lebih mudah menulis karangan karena telah diajarkan cara clustering dalam menulis karangan
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dengan menulis sebuah tema karangan di tengah kertas kemudian menghubungkannya dengan kata-kata lain yang
berhubungan dengan tema karangan yang telah dipilih. Pembelajaran dengan menggunakan bantuan media akan
memberikan output yang berbeda dibandingkan pembelajaran yang tidak berbantuan media pembelajaran [22]. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian beberapa peneliti, seperti Pratama & Warju [23]; Assibli & Warju [24]; Sardi &
Anistyasari [25]; dan Ariyanto & Arsana [26] yang mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan menghadirkan
media pembelajaran di dalamnya, mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang terdiri atas pemahaman teori
(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) [27]. Dalam penelitian tersebut juga diketahui bahwa kualitas proses
pembelajaran ditinjau dari respon dan hasil belajar siswa antara pembelajaran dengan berbantuan media dan tidak,
lebih baik pembelajaran denga menggunakan media di dalamnya dengan persentase perbedaan rata-rata sebesar
20-30%, yakni lebih baik pembelajaran dengan berbantuan media. Tidak hanya meningkatkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan baru, hadirnya media pembelajaran dalam pembelajaran membuat siswa berkompeten sesuai
zamannya [22].

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya telah diketahui keterampilan menulis siswa lebih baik pada
kelompok eksperimen, hal itu dibuktikan dengan rata-rata n-gain sebesar 0,24 lebih besar dibandingkan kelompok
kontrol yang hanya 0,10. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen, yakni 35
siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran dengan metode clustering berbantuan fotografi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yakni 35 siswa yang tidak diberikan perlakuan yang berarti pembelajaran dilaksanakan
sebagaimana biasanya tetap menggunakan metode konvensional. Dari kedua kelompok tersebut telah diketahui
bahwa keterampilan menulis kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. Ini menunjukkan
bahwa jika siswa mengikuti proses pembelajaran berdasarkan apa yang mereka inginkan atau cenderung
menyenangkan dan dapat memberi mereka motivasi untuk belajar, itu akan berdampak positif pada hasil belajar
yang mereka capai. Media pembelajaran dapat menimbulkan motivasi belajar siswa, sebab penggunaan media
pembelajaran mampu menarik dan memusatkan perhatian siswa [25]. Motivasi belajar dapat menghasilkan dalam
diri siswa keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan untuk belajar, dan semangat untuk belajar. Rendahnya
motivasi belajar siswa akan sangat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi atau konsep yang diberikan
oleh guru. Inilah mengapa motivasi sangat berpengaruh selama proses pembelajaran karena melalui motivasi siswa
mampu mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam hal
belajar, maka tugas seorang guru adalah mampu membangkitkan motivasi belajar siswa agar antusias mengikuti
proses pembelajaran [28][29]. Penerapan pembelajaran dengan metode clustering berbantuan media gambar
fotografi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa agar
antusias mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disepakati bahwa pembelajaran dengan metode
clustering berbantuan media pembelajaran gambar fotografi terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis siswa dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode konvensional.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menguji keefektifan metode clustering berbantuan gambar fotografi dalam membantu siswa
SMKN 1 Kefamenanu meningkatkan keterampilan menulis karangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
sepakat jika metode ini masuk kategori (1) menarik; (2) mudah dipahami; dan (3) mampu menstimulus mereka
untuk aktif dalam belajar. Penelitian ini juga membandingkan umpan balik antara siswa yang belajar dengan
metode clustering berbantuan gambar fotografi dengan konvensional. Hasilnya, siswa didua kelompok yang
diberikan perlakuan berbeda sama-sama mengalami peningkatan keterampilan menulis karangan. Namun, tentu
saja kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini tentunya karena adanya
rangsangan yang memotivasi mereka untuk belajar dan menjadi lebih fokus dalam belajar. Oleh karena itu,
kesimpulan dari penelitian ini adalah metode clustering berbantuan gambar fotografi memberikan dampak positif
terhadap keterampilan menulis karangan siswa SMKN 1 Kefamenanu.
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